5.1

BAB V
KESIMPULAN

Resume Desain

Dari hasil perencanaan yang telah dilakukan dalam proyek akhir

ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Gedung ini dirancang berdasarkan Sistem Rangka Pemikul Momen
Khusus (SRPMK) dengan jenis struktur beton bertulang

Untuk simpangan antar lantai, perencanaan kapasitas dan cek join
balok kolom telah memenuhi syarat SNI yang berlaku.

Ukuran balok yang didapatkan untuk blok B dan C :

- Balok Induk Bentang 6,5-12m : (50x90) cm

- Balok Anak : (30x50) cm
- Balok Tangga : (30x50) cm
- Balok Ramp : (35x60) cm

Tebal pelat lantai yang didapatkan untuk blok B dan C : 13 cm
Ukuran kolom yang didapatkan :

Blok B dan C
- Kolom Lantai 1 -3 : @1000 mm
- Kolom Lantai4 -5 1 @900 mm

- Kolom Lantai 6 —atap : @800 mm

Hasil Penulangan berupa :

a. Pada balok dimensi 50/90 menggunakan sengkang ¢12 mm
jarak tumpuan yaitu 50 mm dan jarak lapangan 200 mm. Untuk



balok dimensi 50/80 menggunakan sengkang @12 mm, jarak
tumpuan yaitu 100 mm dan jarak lapangan 200 mm. Untuk
balok dimensi 30/50 menggunakan sengkang @12 mm, jarak
tumpuan yaitu 100 mm dan jarak lapangan 1500 mm.

b. Tulangan Lentur pada balok 50/90 mengggunakan @25 mm
dan untuk balok 30/50 serta 50/80 menggunakan @22.

c. Tulangan Pada semua Kolom menggunakan @25 mm

Pondasi yang diperoleh yaitu pondasi grup tiang pancang dengan
kedalaman 30 m dan diameter 50 cm.

Total rencana anggaran biaya untuk pembangunan struktur atas dan
struktur bawah gedung Blok B dan Blok CTaman Budaya Kota
Padang yaitu Rp 88,579,366,937.

Saran

Perlunya pemahaman yang lebih mendalam tentang peraturan yang
mengatur desain struktur gedung khususnya untuk gedung yang
didesain tahan terhadap gempa dan tsunami.

Perbanyak referensi tentang desain struktur gedung terutama inovasi
terbaru.

Diharapkan tugas akhir ini dapat dijadikan salah satu pedoman bagi
rekan — rekan yang ingin melanjutkan penelitian tentang desain
struktur gedung yang tahan terhadap gempa dan tsunami dengan

peraturan yang berlaku saat ini.
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